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Abstract

The ability to memorize the Qur’an constitutes an essential component of pesantren education, as it is not only
associated with spiritual attainment but also closely related to cognitive discipline, concentration, and students’
academic development. This study aims to analyze the relationship between Qur’an memorization ability and
students’ learning outcomes at Pondok Pesantren Daarul Qur’an, South Lampung. The study employed a
quantitative approach with an ex post facto correlational design. The research was conducted in the odd semester
of the 2025/2026 academic year at Pondok Pesantren Daarul Qur’an, South Lampung. The research sample was
selected by including the entire available population. Data were collected using a Qur’an memorization ability
questionnaire covering indicators of tahfidz, tajwid, and fluency, as well as a learning outcomes test encompassing
cognitive levels from C1 to C6. The data were analyzed through validity testing, reliability testing, prerequisite
testing, correlation analysis, hypothesis testing, and coefficient of determination analysis. The results indicate a
positive correlation between Qur’an memorization ability and students’ learning outcomes. These findings suggest
that strong memorization ability is associated with more optimal learning achievement through the reinforcement
of discipline, focus, perseverance, and learning responsibility. This study implies the importance of
integrating tahfiz programs with formal learning through effective time management, learning assistance, and
continuous evaluation.
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PENDAHULUAN

Pendidikan di pondok pesantren memiliki peran strategis dalam membentuk generasi yang
unggul secara spiritual, moral, dan akademik [1]. Sebagai lembaga pendidikan Islam, pesantren
tidak hanya berfungsi sebagai tempat pendalaman ilmu agama, tetapi juga sebagai ruang
pembentukan karakter, kedisiplinan, dan pengembangan kemampuan intelektual santri [2].
Dalam konteks pendidikan Islam kontemporer, pesantren menghadapi tantangan penting, yaitu
bagaimana menyeimbangkan pembelajaran agama, khususnya program tahfiz atau menghafal
Al-Qur’an, dengan pencapaian hasil belajar akademik santri [3]. Keseimbangan ini menjadi
penting karena santri tidak hanya dituntut memiliki hafalan Al-Qur’an yang baik, tetapi juga
diharapkan mampu mencapai hasil belajar yang optimal dalam mata pelajaran agama maupun
umum [4].

Secara normatif, pentingnya pendalaman ilmu agama ditegaskan dalam QS. At-Taubah
ayat 122, yang menjelaskan bahwa sebagian orang beriman perlu memperdalam pengetahuan
agama agar dapat memberikan bimbingan kepada masyarakat. Ayat ini menunjukkan bahwa
proses mempelajari dan menghafal Al-Qur’an memiliki kedudukan penting dalam pendidikan
Islam karena dapat menjadi dasar penguatan keimanan, pembentukan karakter, dan
pengembangan kemampuan berpikir [5]. Dalam konteks pesantren, kemampuan menghafal Al-
Qur’an bukan hanya dipandang sebagai capaian spiritual, tetapi juga sebagai proses pendidikan
yang menuntut konsentrasi, pengulangan, ketekunan, kedisiplinan, dan tanggung jawab [6].
Nilai-nilai tersebut berpotensi mendukung hasil belajar santri karena proses menghafal dapat
melatih daya ingat, ketelitian, kesabaran, serta kemampuan mengelola waktu secara lebih
teratur [7].

Hasil belajar merupakan indikator penting untuk melihat keberhasilan peserta didik
setelah mengikuti proses pembelajaran. Hasil belajar tidak hanya mencakup nilai tes atau ujian,
tetapi juga menunjukkan perkembangan pengetahuan, pemahaman, sikap, dan keterampilan
yang diperoleh peserta didik [8]. Dalam lingkungan pondok pesantren, hasil belajar santri
dipengaruhi oleh berbagai faktor, seperti kualitas pembelajaran, motivasi belajar, kedisiplinan,
pengelolaan waktu, pembinaan spiritual, serta keteraturan dalam mengikuti kegiatan akademik
dan keagamaan [9]. Oleh karena itu, hasil belajar santri perlu dipahami secara menyeluruh
sebagai capaian yang muncul dari interaksi antara kemampuan kognitif, kebiasaan belajar,
pembinaan keagamaan, dan lingkungan pendidikan pesantren [10].

Kemampuan menghafal Al-Qur’an memiliki hubungan yang erat dengan proses
pembentukan kebiasaan belajar [11]. Santri yang mengikuti program hafalan biasanya terbiasa
mengulang materi, menjaga konsistensi, melatih fokus, dan mengembangkan daya ingat [12].
Kebiasaan ini dapat menjadi modal penting dalam mendukung keberhasilan belajar di kelas.
Namun, di sisi lain, kegiatan menghafal Al-Qur’an juga dapat menghadirkan tantangan apabila
tidak diimbangi dengan manajemen waktu yang baik [13]. Santri yang memiliki target hafalan
tinggi sering kali harus membagi perhatian antara menjaga kelancaran hafalan, mengikuti
pembelajaran formal, menyelesaikan tugas akademik, dan mengikuti kegiatan pesantren
lainnya. Dengan demikian, kemampuan menghafal Al-Qur’an dapat menjadi faktor pendukung
hasil belajar, tetapi juga dapat menjadi tantangan apabila tidak dikelola secara seimbang [14].

Berdasarkan pra-penelitian di Pondok Pesantren Daarul Qur’an Lampung Selatan
melalui observasi, wawancara, angket, dan dokumentasi dengan beberapa santri kelas VIII,
ditemukan bahwa sebagian santri masih mengalami kesulitan dalam membagi perhatian antara
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kegiatan menghafal Al-Qur’an dan pembelajaran formal. Beberapa santri juga belum mampu
menjaga kelancaran hafalan secara konsisten karena padatnya aktivitas belajar, mengalami
kurang percaya diri saat evaluasi pembelajaran, serta menghadapi kesulitan dalam mengelola
waktu antara kegiatan tahfiz dan tugas akademik. Kondisi ini menunjukkan adanya kesenjangan
antara harapan ideal bahwa hafalan Al-Qur’an dapat mendukung kedisiplinan dan hasil belajar
santri dengan kenyataan bahwa sebagian santri masih mengalami hambatan dalam
menyeimbangkan tuntutan hafalan dan pencapaian akademik.

Penelitian terdahulu seperti penelitian Elkin Filenti [15], Mukhammad [16], Hapsah
Fauziah [17], Annisa Windar Khasanah [18], dan Fa’ila Ulfa Zahrotul Firdausy [19]
menunjukkan bahwa kemampuan menghafal Al-Qur’an memiliki hubungan positif dengan
hasil belajar siswa. Penelitian yang dilakukan oleh Hapsah Fauziah menemukan bahwa
kemampuan menghafal Al-Qur’an Juz 30 berpengaruh terhadap hasil belajar siswa pada mata
pelajaran Pendidikan Agama Islam, dengan nilai korelasi sebesar 0,4144 yang termasuk dalam
kategori sedang dan kontribusi pengaruh sebesar 17,172%. Hasil ini menunjukkan bahwa
semakin baik kemampuan siswa dalam menghafal Al-Qur’an maka semakin baik pula hasil
belajar yang diperoleh. Selain itu, penelitian lain juga menunjukkan bahwa siswa yang memiliki
kemampuan menghafal Al-Qur’an yang baik cenderung memiliki konsentrasi, daya ingat, dan
kemampuan kognitif yang lebih tinggi sehingga berdampak positif terhadap prestasi belajar
mereka di sekolah. Penelitian tersebut menegaskan bahwa aktivitas menghafal Al-Qur’an tidak
hanya memiliki nilai spiritual, tetapi juga memberikan kontribusi terhadap peningkatan kualitas
pembelajaran siswa.

Meskipun berbagai penelitian telah membahas hubungan antara kemampuan menghatal
Al-Qur’an dan hasil belajar siswa, sebagian besar penelitian tersebut dilakukan pada tingkat
sekolah dasar atau sekolah umum serta lebih banyak menitikberatkan pada mata pelajaran
tertentu seperti PAI atau Tahsin. Penelitian yang secara khusus mengkaji pengaruh kemampuan
menghafal Al-Qur’an terhadap hasil belajar santri di lingkungan pondok pesantren, khususnya
pada lembaga tahfidz seperti Pondok Pesantren Daarul Qur’an Lampung Selatan, masih relatif
terbatas. Oleh karena itu, penelitian ini memiliki kebaruan (novelty) dengan mengkaji secara
empiris pengaruh kemampuan menghafal Al-Qur’an terhadap hasil belajar santri dalam konteks
pendidikan pesantren yang memiliki karakteristik pembelajaran berbeda dengan sekolah
formal. Dengan demikian, penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi baru dalam
pengembangan kajian pendidikan Islam, khususnya terkait peran program tahfidz Al-Qur’an
dalam meningkatkan hasil belajar santri.

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh
kemampuan menghafal Al-Qur’an terhadap hasil belajar santri di Pondok Pesantren Daarul
Qur’an Lampung Selatan. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan pemahaman yang lebih
jelas mengenai sejauh mana kemampuan hafalan berkontribusi terhadap pencapaian belajar
santri, sekaligus mengidentifikasi pentingnya pengelolaan waktu, kedisiplinan, dan dukungan
lingkungan belajar dalam mendukung keberhasilan pendidikan pesantren. Penelitian ini juga
relevan dengan Tujuan Pembangunan Berkelanjutan, khususnya SDG 4 tentang pendidikan
berkualitas, karena menekankan pentingnya pendidikan yang tidak hanya berorientasi pada
capaian akademik, tetapi juga pada penguatan spiritual, karakter, dan kualitas belajar peserta
didik secara menyeluruh.
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METODOLOGI

Desain Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan jenis penelitian korelasional dan
desain ex-post facto. Pendekatan kuantitatif dipilih karena penelitian ini bertujuan untuk
menguji hubungan dan pengaruh antara variabel bebas dan variabel terikat secara terukur.
Desain korelasional digunakan untuk mengetahui arah dan kekuatan hubungan antara
kemampuan menghafal Al-Qur’an sebagai variabel bebas dan hasil belajar santri sebagai
variabel terikat. Penelitian ini termasuk ex-post facto karena variabel yang diteliti telah terjadi
secara alami dalam lingkungan pesantren, sehingga peneliti tidak memberikan perlakuan atau
intervensi khusus kepada responden.

Populasi dan Sampel Penelitian

Populasi dalam penelitian ini adalah santri Pondok Pesantren Daarul Qur’an Lampung Selatan.
Berdasarkan data dalam dokumen, populasi santri kelas VII, VIII, dan IX terdiri atas kelas VII
sebanyak 24 santri, kelas VIII sebanyak 26 santri, dan kelas IX sebanyak 20 santri, sehingga
jumlah populasi pada tabel adalah 70 santri. Sampel penelitian ditentukan menggunakan
teknik probability sampling dengan metode simple random sampling, yaitu setiap santri
memiliki kesempatan yang sama untuk terpilih sebagai sampel penelitian. Jumlah sampel yang
digunakan dalam penelitian ini hanya 40 responden, karena sisanya 30 siswa digunakan sebagai
kelas uji coba. Kriteria inklusi dalam penelitian ini adalah santri yang aktif mengikuti kegiatan
pembelajaran dan program menghafal Al-Qur’an di Pondok Pesantren Daarul Qur’an Lampung
Selatan. Adapun santri yang tidak aktif mengikuti kegiatan pembelajaran atau tidak bersedia
mengisi instrumen penelitian tidak dilibatkan sebagai sampel.

Lokasi dan Waktu Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di Pondok Pesantren Daarul Qur’an Lampung Selatan yang
berlokasi di Jalan Stadion Jati Rukun, Desa Kedaton, Kecamatan Kalianda, Kabupaten
Lampung Selatan. Waktu penelitian direncanakan pada semester ganjil tahun ajaran 2025/2026.
Lokasi ini dipilih karena Pondok Pesantren Daarul Qur’an Lampung Selatan memiliki program
pembelajaran tahfiz Al-Qur’an yang relevan dengan fokus penelitian, yaitu menganalisis
pengaruh kemampuan menghafal Al-Qur’an terhadap hasil belajar santri.

Prosedur Penelitian dan Instrumen
Prosedur penelitian dilakukan melalui beberapa tahap. Tahap pertama adalah persiapan, yaitu
menentukan variabel penelitian, menyusun kisi-kisi instrumen, membuat item angket dan tes,
serta menentukan populasi dan sampel penelitian. Tahap kedua adalah pengumpulan data, yaitu
peneliti menyebarkan angket kemampuan menghafal Al-Qur’an dan memberikan tes hasil
belajar kepada sampel penelitian. Tahap ketiga adalah pengolahan data, yaitu memeriksa
kelengkapan jawaban responden, memberi skor pada setiap instrumen, menginput data, serta
menyiapkan data untuk dianalisis secara statistik. Tahap keempat adalah analisis data, yaitu
melakukan uji validitas, reliabilitas, uji prasyarat, dan uji hipotesis.

Instrumen penelitian terdiri atas dua jenis. Pertama, angket kemampuan menghafal Al-
Qur’an yang disusun berdasarkan tiga indikator, yaitu tahfidz, tajwid, dan kefasihan. Indikator
tahfidz mencakup kebenaran susunan ayat, kelancaran melafalkan ayat, dan kesempurnaan
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hafalan. Indikator tajwid mencakup kesesuaian bacaan dengan hukum bacaan Al-Qur’an.
Indikator kefasihan mencakup ketepatan berhenti dan memulai bacaan serta kemampuan
membaca secara tartil. Angket ini terdiri atas 12 item pernyataan, yaitu 6 item positif dan 6 item
negatif. Kedua, tes hasil belajar yang disusun berdasarkan level kognitif C1 sampai C6, dengan
jumlah 6 item. Tes ini digunakan untuk mengukur capaian hasil belajar santri setelah mengikuti
proses pembelajaran.

Tabel 1. Kisi-Kisi Angket Kemampuan Menghafal Al-Qur'an

: q Item
Variabel Indikator @ ©
Tahfidz yakni kebenaran susunan ayat, kelancaran dalam
1&2 3&4
melafalkan ayat dan kesempurnaan hafalan.
Kemampuan Tajwid yakni kesempurnaan bunyi bacaan Al-quran menurut
5&6 7&8
Menghafal Al- hukum bacaan tertentu
Qur’an Kefasihan yakni ketepatan berhenti dan memulai bacaan yang
dilantunkan secara tartil dengan memperhitungkan suara yang 9&10 11 & 12
indah
Jumlah 12
Tabel 2. Kisi-Kisi Soal Tes Hasil Belajar
Variabel Items Soal Level Kognitif
Memahami definisi mad arid lissukun Cl
Menjelasakan cara membaca hukum mad arid lissukun 2
Hasil Belajar Menerapkan hukum bacaan mad arid lissukun C3
Menganalisis mad arid lissukun C4
Mengevaluasi bacaan mad arid lissukun dalam ayat C5
Merancang kesimpulan dari hukum mad arid lissukun C6
Jumlah 6

Teknik Pengumpulan Data

Data dikumpulkan melalui angket dan tes. Angket digunakan untuk memperoleh data mengenai
kemampuan menghafal Al-Qur’an santri berdasarkan aspek tahfidz, tajwid, dan kefasihan. Tes
hasil belajar digunakan untuk memperoleh data mengenai capaian belajar santri pada aspek
kognitif. Pengumpulan data dilakukan secara langsung kepada sampel penelitian sesuai jadwal
yang ditentukan oleh peneliti dan pihak pesantren. Sebelum data dianalisis, seluruh jawaban
responden diperiksa untuk memastikan kelengkapan, konsistensi, dan kesesuaiannya dengan
kebutuhan penelitian.

Teknik Analisis Data
Data dianalisis menggunakan analisis statistik kuantitatif. Tahap pertama adalah uji validitas
instrumen menggunakan korelasi Pearson Product Moment untuk mengetahui kelayakan setiap
item instrumen. Item dinyatakan valid apabila nilai koefisien korelasi hitung lebih besar
daripada nilai korelasi tabel. Tahap kedua adalah uji reliabilitas menggunakan Alpha
Cronbach untuk mengetahui konsistensi instrumen. Instrumen dinyatakan reliabel apabila
koefisien reliabilitas memenuhi kriteria yang telah ditentukan.

Setelah instrumen dinyatakan layak, dilakukan uji prasyarat analisis yang meliputi uji
normalitas, uji homogenitas, dan uji linearitas. Uji normalitas dilakukan menggunakan uji
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Liliefors untuk mengetahui apakah data berdistribusi normal. Uji homogenitas dilakukan
menggunakan uji Bartlett untuk mengetahui kesamaan varians data. Uji linearitas digunakan
untuk mengetahui apakah hubungan antara kemampuan menghatal Al-Qur’an dan hasil belajar
bersifat linear. Selanjutnya, uji hipotesis dilakukan untuk mengetahui pengaruh kemampuan
menghafal Al-Qur’an terhadap hasil belajar santri. Analisis dilengkapi dengan uji koefisien
determinasi untuk mengetahui besarnya kontribusi kemampuan menghafal Al-Qur’an terhadap
hasil belajar.

Evaluasi Dampak

Evaluasi dampak dalam penelitian ini dilakukan dengan melihat hubungan antara skor
kemampuan menghafal Al-Qur’an dan skor hasil belajar santri. Indikator keberhasilan
penelitian ditentukan dari adanya hubungan atau pengaruh yang signifikan antara kedua
variabel tersebut. Jika kemampuan menghafal Al-Qur’an memiliki hubungan positif dan
signifikan dengan hasil belajar, maka dapat dinyatakan bahwa kemampuan hafalan
berkontribusi terhadap capaian belajar santri. Evaluasi ini bersifat kuantitatif, sehingga
kesimpulan penelitian didasarkan pada hasil perhitungan statistik, bukan pada persepsi atau
penilaian subjektif semata.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil
Bagian ini menyajikan hasil penelitian mengenai hubungan antara kemampuan menghafal Al-
Qur’an dan hasil belajar santri di Pondok Pesantren Daarul Qur’an Lampung Selatan. Temuan
penelitian difokuskan pada sejauh mana kemampuan santri dalam menghafal Al-Qur’an
berkorelasi dengan capaian hasil belajar mereka. Data yang diperoleh melalui instrumen
angket dan tes dianalisis secara kuantitatif untuk mengetahui arah, kekuatan, dan signifikansi
hubungan antara kedua variabel tersebut, sehingga dapat memberikan gambaran empiris
mengenai kontribusi program tahfiz terhadap perkembangan akademik santri.
1. Uji Normalitas
Uji normalitas digunakan untuk mengetahui apakah data penelitian berdistribusi
normal atau tidak. Data dinyatakan berdistribusi normal apabila nilai signifikansi > 0,05,
yang menunjukkan bahwa data mengikuti distribusi normal. Sebaliknya, apabila nilai
signifikansi < 0,05, maka data dinyatakan tidak berdistribusi normal. Hasil uji prasyarat
normalitas untuk variabel kemampuan menghafal Al-Qur’an dan hasil belajar santri di
Pondok Pesantren Daarul Qur’an Lampung Selatan disajikan pada Tabel 3.

Tabel 3. Hasil Uji Normalitas
Tests of Normality

Kolmogorov-Smirnov* Shapiro-Wilk
KELOMPOK Statistic df Sig. Statistic df Sig.
DATA  1.00 177 40 .003 .959 40 153
2.00 .330 40 .000 936 40 .128

a. Lilliefors Significance Correction
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Berdasarkan hasil uji normalitas menggunakan metode Shapiro-Wilk, karena jumlah
responden kurang dari 100, hasil pada tabel di atas menunjukkan bahwa nilai Sig. untuk
variabel kemampuan menghafal Al-Qur’an adalah 0,153. Nilai tersebut lebih besar
dari 0,05, sehingga data pada variabel kemampuan menghafal Al-Qur’an dinyatakan
berdistribusi normal. Sementara itu, variabel hasil belajar juga memiliki data yang
berdistribusi normal, dengan nilai Sig. sebesar 0,128 yang juga lebih besar dari 0,05.

2. Uji Linearitas

Uji linearitas merupakan metode statistik yang digunakan untuk mengetahui apakah
hubungan antara dua variabel, yaitu variabel independen dan variabel dependen, bersifat
linear. Pada dasarnya, uji ini bertujuan untuk melihat apakah hubungan antarvariabel dapat
digambarkan dalam bentuk garis lurus. Data dinyatakan memiliki hubungan linear apabila
nilai signifikansi pada Deviation from Linearity > 0,05. Hasil uji linearitas antara
variabel kemampuan menghafal Al-Qur’an dan hasil belajar disajikan pada Tabel 4.

Tabel 4. Hasil Uji Linearitas
ANOVA Table
Sum of Squares df Mean Square F  Sig.

Y * X Between Groups (Combined) 4.962 10 496 1316 .268
Linearity 009 1 .009 .025 .876
Deviation from Linearity 4953 9 550 1.459 210
Within Groups 10.938 29 377
Total 15.900 39

Berdasarkan nilai signifikansi Deviation from Linearity pada output uji linearitas,
diperoleh nilai sebesar 0,210. Nilai tersebut lebih besar dari 0,05, sehingga dapat
disimpulkan bahwa hubungan antara variabel kemampuan menghafal Al-Qur’an sebagai
variabel X dan hasil belajar sebagai variabel Y bersifat linear. Dengan demikian, data
memenuhi asumsi linearitas dan dapat dilanjutkan pada tahap analisis statistik berikutnya.

3. Ujit

Pada uji hipotesis ini, analisis yang digunakan adalah uji t dan uji korelasi. Uji t
digunakan untuk mengetahui apakah variabel independen berpengaruh secara signifikan
terhadap variabel dependen. Sementara itu, uji korelasi digunakan untuk mengetahui
hubungan antara kedua variabel. Hasil uji t antara variabel kemampuan menghafal Al-
Qur’an dan hasil belajar santri disajikan pada Tabel 5.

Tabel 5. Hasil Uji t
Independent Samples Test

Levene's Test for

Equality of
Variances t-test for Equality of Means
Mean 95% Confidence
Sig. (2- Differenc Std. Interval of the
F Sig. t df tailed) e Error Difference
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Differenc

e Lower Upper
DA Equal variances 31.231 .000 40.21 78 .000 15.25000 37919 14.49510 16.00490
TA assumed 8
Equal variances 40.21 4491 .000 15.25000 37919 14.48624 16.01376
not assumed 8 7

Berdasarkan data pada Tabel 5, diperoleh nilai signifikansi Sig. sebesar 0,000. Nilai
tersebut lebih kecil dari 0,05, sehingga dapat disimpulkan bahwa Ho ditolak dan H,
diterima. Artinya, variabel kemampuan menghafal Al-Qur’an sebagai variabel X
berpengaruh secara signifikan terhadap hasil belajar sebagai variabel Y.

4. UjiF

Uji hipotesis secara simultan atau uji F digunakan dalam analisis regresi untuk
mengetahui apakah variabel independen secara bersama-sama berpengaruh signifikan
terhadap variabel dependen. Dengan kata lain, uji ini bertujuan untuk menilai apakah
model regresi yang digunakan mampu menjelaskan variasi yang terjadi pada variabel

dependen secara signifikan.
Tabel 6. Hasil Uji F

ANOVA?
Sum of
Model Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 595.723 1 595.723 35.862 .000°
Residual 1312.302 38 16.611
Total 1908.025 39

a. Dependent Variable: Var.X
b. Predictors: (Constant), Var.Y

Karena nilai signifikansi Sig. sebesar 0,000 lebih kecil dari 0,05, maka dapat
disimpulkan bahwa variabel kemampuan menghafal Al-Qur’an berpengaruh secara
signifikan terhadap hasil belajar. Hal ini menunjukkan bahwa semakin baik kemampuan
menghafal Al-Qur’an siswa, maka semakin baik pula kemampuan hasil belajar.

5. Uji Koefisien Determinasi

Uji R-Squared atau koefisien determinasi merupakan alat statistik yang digunakan
dalam analisis regresi untuk mengetahui sejauh mana variasi pada variabel dependen dapat
dijelaskan oleh variabel independen dalam model regresi. Nilai R-Squared menunjukkan
proporsi atau persentase kemampuan variabel independen dalam memprediksi atau
menjelaskan perubahan yang terjadi pada variabel dependen. Semakin besar nilai R-
Squared, semakin besar pula kontribusi variabel independen dalam menjelaskan variabel
dependen.
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Tabel 7. Hasil Uji Koefisien Determinasi
Model Summary
Adjusted R Std. Error of
Model R R Square Square the Estimate
1 .5592 312 .304 4.07571

a. Predictors: (Constant), Var.Y

Koefisien determinasi digunakan untuk mengetahui sejauh mana variabel
independen mampu menjelaskan variasi pada variabel dependen. Berdasarkan tabel Model
Summary, diperoleh nilai R Square (R?) sebesar 0,312, Adjusted R Square sebesar 0,304,
dan Standard Error of the Estimate sebesar 4,07571. Nilai R Square sebesar 0,312
menunjukkan bahwa 31,2% variasi pada hasil belajar dapat dijelaskan oleh kemampuan
menghafal Al-Qur’an, sedangkan sisanya sebesar 68,8% dipengaruhi oleh variabel lain di
luar model penelitian ini. Meskipun nilai R? tersebut tidak tergolong sangat tinggi, dalam
konteks penelitian sosial dan psikologis, kontribusi di atas 30% dapat dianggap cukup
memadai dalam menunjukkan kemampuan prediktif model. Dengan demikian, model
regresi ini memiliki kemampuan yang cukup baik dalam menjelaskan hubungan
antara kemampuan menghafal Al-Qur’an terhadap hasil belajar.

Pembahasan

Hasil penelitian yang menunjukkan adanya korelasi antara kemampuan menghafal Al-Qur’an
dan hasil belajar santri menegaskan bahwa aktivitas tahfiz tidak hanya bernilai spiritual, tetapi
juga berkaitan dengan capaian akademik. Korelasi tersebut dapat dimaknai bahwa santri
dengan kemampuan hafalan yang lebih baik cenderung memiliki kesiapan belajar yang lebih
kuat, terutama karena proses menghafal melibatkan konsentrasi, pengulangan, ketelitian,
ketekunan, dan kedisiplinan. Dengan demikian, kemampuan menghafal Al-Qur’an bukan
sekadar kemampuan mengingat ayat, melainkan juga mencerminkan kebiasaan belajar yang
teratur dan berkelanjutan. Temuan ini relevan dengan desain penelitian yang memang
diarahkan untuk menguji hubungan antara kemampuan menghafal Al-Qur’an sebagai variabel
bebas dan hasil belajar sebagai variabel terikat.

Secara konseptual, hubungan positif antara kemampuan menghafal AI-Qur’an dan hasil
belajar dapat dijelaskan melalui fungsi kognitif dalam aktivitas menghafal [18]. Proses tahfiz
menuntut santri untuk fokus, mengulang informasi secara konsisten, memperbaiki kesalahan
bacaan, menjaga urutan ayat, serta mempertahankan hafalan dalam jangka waktu tertentu [20].
Aktivitas seperti ini melatih daya ingat, perhatian, dan ketekunan yang juga dibutuhkan dalam
pembelajaran akademik [21]. Oleh karena itu, ketika hasil penelitian menunjukkan adanya
korelasi, temuan tersebut dapat dipahami sebagai bukti bahwa kebiasaan kognitif yang
terbentuk melalui hafalan Al-Qur’an memiliki keterkaitan dengan kemampuan santri dalam
memahami dan menyelesaikan tugas belajar [22].

Temuan ini sejalan dengan beberapa penelitian sebelumnya yang menunjukkan bahwa
kemampuan menghafal Al-Qur’an berhubungan positif dengan prestasi atau hasil belajar
siswa. Meilisa Sajdah [23] misalnya, menemukan bahwa kemampuan menghafal Al-Qur’an
Juz 30 berpengaruh terhadap hasil belajar Pendidikan Agama Islam. Penelitian Khasanah juga
menunjukkan bahwa kemampuan menghafal Al-Qur’an memiliki keterkaitan dengan hasil
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belajar siswa di sekolah dasar [24], sedangkan muhamad abrar menegaskan bahwa hafalan Al-
Qur’an berkaitan dengan prestasi belajar Pendidikan Agama Islam [25]. Dengan demikian,
hasil penelitian ini memperkuat temuan sebelumnya bahwa tahfiz Al-Qur’an memiliki
kontribusi terhadap aspek akademik, bukan hanya pembentukan religiusitas.

Namun, penelitian ini memiliki kekhasan dibandingkan dengan penelitian sebelumnya
karena dilakukan dalam konteks pondok pesantren, yaitu lingkungan pendidikan yang
memadukan kegiatan akademik, pembinaan spiritual, kedisiplinan asrama, dan target hafalan
Al-Qur’an secara terpadu [26]. Konteks ini berbeda dengan sekolah formal biasa karena santri
hidup dalam sistem pendidikan yang lebih intensif dan terstruktur. Dengan demikian, korelasi
yang ditemukan tidak hanya menjelaskan hubungan antara hafalan dan hasil belajar secara
individual, tetapi juga memperlihatkan bagaimana budaya pesantren dapat menjadi ekosistem
yang memperkuat hubungan tersebut [27]. Di sinilah kontribusi penelitian ini terlihat, yaitu
memperluas kajian tentang tahfiz dan hasil belajar ke dalam konteks pendidikan pesantren
yang memiliki karakteristik pembelajaran khas.

Secara kritis, korelasi yang ditemukan tidak boleh dimaknai secara berlebihan sebagai
hubungan sebab-akibat yang mutlak [28]. Karena penelitian ini menggunakan desain
korelasional dan ex-post facto, hasil penelitian menunjukkan adanya hubungan antara dua
variabel, tetapi tidak sepenuhnya membuktikan bahwa kemampuan menghafal Al-Qur’an
secara langsung menjadi satu-satunya penyebab meningkatnya hasil belajar [29]. Hasil belajar
santri juga mungkin dipengaruhi oleh faktor lain, seperti motivasi belajar, kualitas pengajaran,
dukungan guru, lingkungan pesantren, manajemen waktu, kondisi psikologis, latar belakang
keluarga, dan strategi belajar pribadi [30]. Oleh karena itu, interpretasi temuan harus tetap
proporsional: kemampuan menghafal Al-Qur’an merupakan salah satu faktor yang berkaitan
dengan hasil belajar, tetapi bukan satu-satunya penentu keberhasilan akademik santri [31].

Keterkaitan antara kemampuan hafalan dan hasil belajar juga dapat dimaknai dari aspek
karakter belajar [32]. Santri yang terbiasa menghafal Al-Qur’an umumnya dilatih untuk
disiplin, sabar, konsisten, dan bertanggung jawab terhadap target hafalannya [33]. Karakter-
karakter tersebut dapat mendukung keberhasilan belajar karena proses akademik
membutuhkan ketekunan dan keteraturan yang sama. Temuan ini selaras dengan penelitian
Rojauna dan Hosna, yang menekankan bahwa program tahfiz dapat membentuk kedisiplinan
santri [34], serta penelitian Rijan yang menunjukkan bahwa pemahaman dan hafalan Al-
Qur’an berkaitan dengan performa hafalan dan kesiapan belajar [35]. Dengan demikian,
kontribusi tahfiz terhadap hasil belajar kemungkinan tidak hanya melalui aspek kognitif, tetapi
juga melalui pembentukan disiplin diri dan tanggung jawab akademik [36].

Implikasi praktis dari penelitian ini adalah perlunya pengelola pesantren
mengembangkan sistem pembelajaran yang menyeimbangkan target hafalan Al-Qur’an dan
pembelajaran formal. Jika kemampuan menghafal Al-Qur’an berkorelasi dengan hasil belajar,
maka program tahfiz sebaiknya tidak diposisikan sebagai beban tambahan, melainkan sebagai
bagian integral dari strategi peningkatan kualitas belajar santri. Namun, pesantren perlu
memastikan bahwa jadwal tahfiz, waktu belajar akademik, waktu istirahat, dan pendampingan
belajar tersusun secara proporsional. Hal ini penting karena pra-penelitian menunjukkan
adanya santri yang mengalami kesulitan membagi perhatian antara hafalan dan pembelajaran
formal. Dengan demikian, kebijakan pesantren perlu diarahkan pada integrasi kurikulum tahfiz
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dan akademik secara lebih seimbang, bukan sekadar menambah intensitas hafalan tanpa
mempertimbangkan kesiapan belajar santri.

Secara teoretis, penelitian ini memperkaya kajian pendidikan Islam dengan
menunjukkan bahwa tahfiz Al-Qur’an dapat dipahami sebagai praktik pembelajaran yang
memiliki dimensi spiritual, kognitif, dan akademik sekaligus. Secara kebijakan, temuan ini
mendukung perlunya penguatan program tahfiz berbasis manajemen belajar yang terencana,
sehingga pesantren dapat membentuk santri yang unggul dalam hafalan sekaligus memiliki
hasil belajar yang baik. Penelitian ini juga relevan dengan SDG 4 tentang pendidikan
berkualitas karena menekankan pentingnya pendidikan yang mengembangkan kemampuan
akademik, spiritual, dan karakter secara terpadu. Namun, penelitian ini memiliki keterbatasan
yang perlu ditegaskan, yaitu cakupan sampel yang masih terbatas, lokasi penelitian yang hanya
dilakukan pada satu pesantren, serta desain penelitian yang bersifat korelasional sehingga
belum dapat menjelaskan hubungan sebab-akibat secara langsung. Selain itu, penelitian ini
belum mengkaji variabel lain seperti motivasi belajar, manajemen waktu, dukungan keluarga,
dan kualitas pendampingan tahfiz. Oleh karena itu, penelitian selanjutnya disarankan
melibatkan sampel yang lebih luas, beberapa pesantren, serta menggunakan desain
longitudinal atau mixed-methods agar hubungan antara kemampuan menghafal Al-Qur’an dan
hasil belajar dapat dijelaskan secara lebih mendalam.

KESIMPULAN

Penelitian ini menyimpulkan bahwa kemampuan menghafal Al-Qur’an memiliki korelasi
positif dengan hasil belajar santri di Pondok Pesantren Daarul Qur’an Lampung Selatan.
Temuan ini menunjukkan bahwa aktivitas tahfiz tidak hanya berfungsi sebagai penguatan
spiritual, tetapi juga berkaitan dengan pembentukan kebiasaan belajar yang mendukung
capaian akademik, seperti konsentrasi, ketekunan, kedisiplinan, tanggung jawab, dan
kemampuan mengelola proses belajar. Dengan demikian, penelitian ini menjawab tujuan
penelitian sekaligus mengisi kesenjangan kajian sebelumnya yang masih lebih banyak meneliti
hubungan hafalan Al-Qur’an dan hasil belajar pada konteks sekolah formal, bukan pada
lingkungan pesantren yang memiliki sistem pembelajaran terpadu antara kegiatan akademik,
keagamaan, dan pembinaan karakter.

Secara teoretis, penelitian ini memperkuat kajian pendidikan Islam bahwa program
tahfiz dapat dipahami sebagai bagian dari strategi pengembangan kognitif, spiritual, dan
karakter santri secara seimbang. Secara praktis, hasil penelitian ini memberi implikasi bagi
pengelola pesantren dan pendidik agar merancang program tahfiz yang terintegrasi dengan
pembelajaran formal melalui pengaturan waktu, pendampingan belajar, dan evaluasi akademik
yang proporsional. Penelitian ini juga relevan dengan SDG 4 tentang pendidikan berkualitas
karena mendukung pengembangan pendidikan yang tidak hanya menekankan prestasi
akademik, tetapi juga penguatan nilai religius dan karakter. Namun, penelitian ini terbatas pada
satu pesantren dan menggunakan desain korelasional, sehingga penelitian selanjutnya
disarankan melibatkan sampel yang lebih luas, membandingkan beberapa pesantren, serta
menggunakan pendekatan longitudinal atau mixed-methods agar pengaruh kemampuan
menghafal Al-Qur’an terhadap hasil belajar dapat dijelaskan secara lebih mendalam dan
terukur.
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